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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) pengaruh system quality, information
quality, dan service quality terhadap tactical impact secara parsial (individu) dan simultan
(gabungan), (2) pengaruh system quality, information quality, service quality, dan tactical impact
terhadap strategical impact secara parsial (individu) dan simultan (gabungan). Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survey yang dilaksanakan di
STKIP Hamzanwadi Selong dengan jumlah populasi adalah 6.737 orang dan jumlah sampel
yang ambil menggunakan metode cluster sampling adalah sebanyak 370 orang. Instrumen
pengambilan data yang digunakan adalah kuesioner dengan skala Likert. Analisis data
menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan program SPSS 16.0 for Windows. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa, (1) system quality, dan information quality berpengaruh dan
siginifikan terhadap tactical impact secara parsial (individu) dan simultan (gabungan), (2) sys-
tem quality, information quality, dan tactical impact berpengaruh dan siginifikan terhadap strate-
gical impact secara parsial (individu) dan simultan (gabungan), (3) service quality tidak ber-
pengaruh dan signifikan terhadap tactical impact dan strategical impact. Hasil pengujian model
menggunakan metode trimming adalah jalur antara service quality dengan tactical impact dan
strategical impact dihapus atau dihilangkan.

Kata Kunci : Evaluasi Kesuksesan Sistem Informasi, Sistem Informasi Akademik (SIAKAD),
ERP Success Model.

ABSTRACT

This study aimed to analyze: (1) the effect of system quality, information quality, and
service quality of the tactical impact partially (individual) and simultaneous (combined), (2) the
effect of system quality, information quality, service quality, and tactical impact on strategical
impact partially (individual) and simultaneous (combined). This research is a quantitative study
using a survey method implemented in STKIP Hamzanwadi Selong the total population is 6,737
people and the number of samples to take using cluster sampling method is as many as 370
people. Data collection instrument used was a questionnaire with Likert scale. Analysis of data
using path analysis (path analysis) using SPSS 16.0 for Windows. The results showed that, (1)
system quality and information quality influential and significant to the tactical impact partially
(individual) and simultaneous (combined), (2) system quality, information quality, and tactical
impact influential and significant to the strategical impact in partial (individual) and simultaneous
(combined), (3) does not affect service quality and significant on tactical impact and strategical
impact. The results of the model test method is trimming path between service quality with the
tactical impact and strategical impact deleted or removed.

Key words: Success Evaluation Information Systems, Academic Information System (SIAKAD),
ERP Success Model.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini,
perkembangan teknologi telah mengalami
peningkatan yang sangat pesat. Perkem-
bangan teknologi tidak hanya terjadi di
satu bidang namun telah terjadi di semua
segi kehidupan manusia. Teknologi yang
mengalami perkembangan pesat saat ini
adalah teknologi komputer. Teknologi
komputer ini, telah mengalami evolusi
yang sangat cepat. Jadi, dengan adanya
perkembangan komputer ini, dapat mem-
berikan banyak keuntungan berupa
ketepatan waktu, meningkatkan aksesibili-
tas data yang tersaji, mengembangkan
proses perencanaan yang efektif, serta
manfaat lainnya yang dapat dijadikan se-
bagai informasi yang penting dalam se-
buah organisasi.

Pentingnya informasi menyebabkan

informasi yang datang tidak boleh terlam-
bat, tidak boleh bias, tidak boleh ada
kesalahan dan relevan dalam
penggunaannya, sehingga informasi ter-
sebut menjadi informasi yang berguna
dan berkualitas bagi pemakainya.
Pada sebuah organisasi, informasi sangat
dibutuhkan dan digunakan untuk menun-
jang aktivitas mereka. Berkembangnya
teknologi yang ada pada saat ini dan
adanya tantangan dalam dunia bisnis
menyebabkan organisasi harus mampu
menggunakan teknologi informasi agar
tujuan yang telah ditetapkan dapat
tercapai. Sistem yang dibutuhkan oleh
organisasi adalah sistem dengan me-
manfaatkan teknologi, terutama komputer,
dalam mengolah infomasi yang dapat
membentuk suatu sistem informasi ber-
basis komputer yang handal untuk mem-
peroleh hasil yang maksimal dalam me-
menuhi kebutuhan organisasinya

Sistem informasi dapat diartikan se-
bagai kumpulan elemen yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya
yang membentuk satu kesatuan untuk
mengintegrasikan data, memproses, dan
menyimpan serta mendistribusikan infor-
masi (Oetomo, 2002: 11). Selanjutnya
menurut Sutabri (2005: 42) sistem infor-
masi adalah suatu sistem di dalam suatu
organisasi yang mempertemukan kebu-
tuhan pengolahan transaksi harian yang
mendukung operasional organisasi yang
bersifat manajerial dengan kegiatan

strategi dari suatu organisasi untuk dapat
disediakan kepada pihak luar tertentu
dengan laporan-laporan yang diperlukan.
Dari pendapat-pendapat di atas tentang
sistem informasi, dapat disimpulkan bah-
wa sistem informasi adalah suatu sistem
yang dibutuhkan dalam sebuah organisasi
berupa data yang diproses menjadi infor-
masi serta didistribusikan kepada pihak
luar tertentu.

Sistem informasi ini  banyak
digunakan di berbagai perusahaan,
universitas, lembaga pendidikan, dan
lembaga lainnya, baik swasta maupun
negeri. Sistem informasi yang banyak
digunakan adalah sistem informasi
berbasis ERP (Enterprise Resource
Planning). Menurut Dantes & Hasibuan
(2012) ERP adalah sistem yang sudah
terintegrasi dalam sistem informasi yang
digunakan untuk mendukung proses
bisnis dan manajemen sumber daya
dalam sebuah organisasi. Sistem ini
mengintegrasikan satu unit bisnis dengan
unit bisnis lainnya. Menurut O’Brien
(2005:699), ERP adalah software lintas
fungsi terpadu yang merekayasa ulang
proses manufaktur, distribusi, keuangan,
sumber daya manusia, dan proses bisnis
lainnya dari suatu perusahaan untuk
memperbaiki efisiensi, kelincahan, dan
profitabilitasnya.

Salah satu perguruan tinggi yang
menggunakan sistem ERP adalah STKIP
Hamzanwadi Selong. Sistem ERP ini
sudah terintegrasi dalm sistem informasi
yang ada di perguruan tinggi ini, dan
sistem informasi tersebut dinamakan
Sistem Informasi Akademik (SIAKAD).
SIAKAD di STKIP Hamzanwadi Selong
terdiri dari beberapa subsistem atau
beberapa aplikasi yang disebut dengan
sistem ERP serperti: sistem informasi
akademik mahasiswa, sistem informasi
akademik dosen, sistem informasi Keu-
angan dan lain-lain. Beberapa aplikasi
atau subsistem tersebut sudah
terintegrasi pada SIAKAD yang digunakan
untuk menunjang kebutuhan manajerial,
bisnis proses, serta proses akademik di
perguruan tinggi tersebut. SIAKAD di
perguruan tinggi ini mulai aktif digunakan
pada tahun 2012.

Seiring dengan pentingnya peranan
dari sebuah sistem informasi, evaluasi
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terhadap sistem perlu dilakukan demi
meningkatkan kinerja dari sebuah sistem
tersebut. Berdasarkan informasi yang
didapat dari beberapa dosen dan maha-
siswa di kampus ini, SIAKAD sering ber-
masalah/gangguan, dan layanan yang
diberikan SIAKAD kurang maksimal.
Permasalahan sering terjadi ketika dosen
atau mahasiswa dalam memanfaatkan
SIAKAD diantaranya, untuk mengunduh
nilai maupun mengunggah mata kuliah
yang diprogramkan tidak tepat waktu
seperti yang dijadwalkan sebelumnya,
tidak adanya beberapa daftar mata kuliah
yang akan dipilih atau diambil, serta re-
spon yang lambat yang diberikan sistem
ketika dilakukan pengisian KRS (Kartu
Rencana Studi). Penyebab dari masalah
tersebut adalah banyaknya dosen yang
menginput nilai pada batas hari terakhir
penjadwalan, sehingga mengakibatkan
lambatnya kinerja dari sistem tersebut
atau belum mampunya sistem bekerja
optimal ketika banyak dosen menginput
nilai dan mahasiswa yang melakukan
pengisian KRS pada waktu yang bersa-
maan.

Berdasarkan hal tersebut, perlu dil-

akukan evaluasi untuk mengetahui kuali-
tas sistem, kualitas informasi, kualitas
layanan, serta dampaknya terhadap insti-
tusi tersebut baik secara taktis maupun
strategis dalam menerapkan SIAKAD
yang digunakan. Oleh sebab itu, timbul
kebutuhan untuk melakukan pemantauan
dalam rangka memastikan efektivitas dari
fungsi dan peranan dari SIAKAD tersebut
melalui evaluasi yang sistematis.
Evaluasi dilakukan untuk mengukur
kesuksesan SIAKAD di STKIP Ham-
zanwadi Selong. Supaya SIAKAD dapat
dimanfaatkan secara optimal, perlu
menganalisa faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi dampak taktis dan dam-
pak strategis dalam organisasi terhadap
beberapa aplikasi yang ada pada SIAKAD
tersebut.

Berdasarkan paparan di atas, dapat
dilakukan evaluasi untuk meningkatkan
kebermanfaatan dan kesuksesan imple-
mentasi sistem informasi yang sudah dit-
erapkan. Menurut DeLone dan McLean
(1992), untuk mengevaluasi kesuksesan
dari sistem informasi, terdiri dari 6 kon-
struk atau varibel pengukuran yakni, kuali-

tas dari sistem informasi (system quality),
sistem informasi (information quality),
konsumsi terhadap output (use), kepua-
san pengguna (user satisfaction), dampak
secara individu (individual impact) dan
dampak secara organisasi (orgazational
impact)

Gable dkk (2003) pada penelitiann-
ya yang berjudul Enterprise Systems
Success: A Measurement  Model,
menggunakan 5 konstruk atau varibel un-
tuk mengukur kesusksesan dari sistem
informasi yang diadopsi dari model pen-
gukuran DeLone dan McLean, yakni sys-
tem quality, information quality, satisfac-
tion, individual impact, dan organizational
impact. Selain itu, Dantes dan Hasibuan
(2012) menggunakan 5 konstruk atau var-
ibel untuk mengukur kesuksesan dari sis-
tem informasi. Variabel atau konstruk
yang digunakan oleh Dantes & Hasibuan
(2012) hasil adopsi atau modifikasi dari
konstruk pada penelitian Gable dkk
(2003). Sehingga konstruk tersebut terdiri
dari system quality, information quality,
service quality, tactical impact, dan stra-
tegical impact

Menurut Dantes & Hasibuan (2011),
setiap adopsi atau menerapkan teknologi
akan berdampak dalam organisasi, baik
taktis maupun strategis. Dampak taktis
(tactical impact) dalam organisasi meliputi
urusan internal organisasi, sedangkan
dampak strategis (strategical impact)
akan mempengaruhi urusan eksternal or-
ganisasi. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan Dantes & Hasibuan (2011)
tentang penerapan sistem ERP di empat
sektor industri yang berbeda di Indonesia,
sistem ERP dapat memberikan dampak
strategis dan dampak taktis dalam organ-
isasi. Dampak strategis akan
mempengaruhi hal-hal strategis dalam
perusahaan serta bisnis perusahaan di
masa depan. Dampak taktis akan
mempengaruhi urusan internal organisasi,
baik ditingkat manajerial dan operasional.
Hasil ini menemukan bahwa implementasi
ERP di empat sektor industri yang ber-
beda di Indonesia memberikan dampak
strategis dan dampak taktis.

Mengacu pada penelitian Dantes
dan Hasibuan (2011), peneliti
menggunakan model pengukuran
kesuksesan sistem informasi yang
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dihasilkan oleh Dantes dan Hasibuan
(2011). Model ini digunakan oleh Dantes
dan Hasibuan untuk mengetahui sejau-
hmana kesusuksesan sistem informasi
atau ERP system diberbagai sektor indus-
tri, baik yang berskala besar maupun
kecil. Sedangkan pada penelitian ini,
penelti mencoba menggunakan model
pengukuran  tersebut pada  skala
organisasional yang berskala kecil di
salah satu perguruan tinggi swasta di
Lombok Timur yaitu STKIP Hamzanwadi
Selong untuk mengukur sejauh mana
kesuksesan dari SIAKAD yang sudah dit-
erapkan.

TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah
yang telah diungkapkan, adapun tujuan
yang ingin dicapai dari penelitian ini
adalah (1) Menganalisis pengaruh system
quality terhadap tactical impact, (2)
Menganalisis pengaruh information quality
terhadap tactical impact, (3) Menganalisis
pengaruh service quality terhadap tactical
impact, (4) Menganalisis pengaruh
system quality, information quality, dan
service quality terhadap tactical impact,
(5) Menganalisis pengaruh system quality

terhadap strategical impact, (6)
Menganalisis pengaruh information quality
terhadap strategical impact, @)
Menganalisis pengaruh service quality
terhadap strategical impact, (8)
Menganalisis pengaruh tactical impact
terhadap strategical impact, 9
Menganalisis pengaruh system quality,
)
System Quality

information quality, service quality, dan
tactical impact terhadap strategical
impact.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif dengan metode survei. Dalam
penelitian survei diperlukan jumlah popu-
lasi yang cukup besar jika penelitinya
menginginkan hasil yang mencerminkan
kondisi nyata di lapangan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pengguna SIAKAD di STKIP
Hamzanwadi Selong yang terdiri dari ma-
hasiswa, pegawai, dan tenaga pengajar
(dosen) yang berjumlah 6.737 orang. Se-
dangkan besarnya sampel dalam
penelitian ini adalah 370 orang. Pengam-
bilan sampel menggunakan metode Clus-
ter Sampling.

Variabel dalam penelitian ini meli-
batkan beberapa variabel yaitu variabel
bebas yang terdiri dari system quality, in-
formation quality, dan service quality, dan
variabel bebas terdiri dari strategical im-
pact, sedangkan variabel mediasi terdiri
dari tactical impact.

Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah kuesioner atau angket berupa
pernyataan yang diukur dengan skala
Likert.

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis jalur (path analy-
sis). Model konseptual hubungan kausal
masing-masing variabel pada analisis
jalur terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 1. Model Konseptual Hubungan Kausal Masing-Masing Variabel

Sebelum dilaksanakan analisis yang
lebih  lanjut, terlebih dahulu akan
dideskripsikan masing-masing variabel

system quality, information quality, service
guality, tactical impact, dan strategical
impact dalam bentuk tabel dan histo-
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gramnya. Selain itu juga akan dicari
gambaran umum penggunaan SIAKAD
dari masing-masing variabel. Gambaran
umum tersebut dianalisis secara deskriptif
atas dasar rata-rata skor ideal (M) dan
simpangan baku ideal (SD)), (Koyan,
2007).

Uji hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan melalui metode statistik dengan
menggunakan analisis jalur (path analy-
sis) yang terdiri dari analisis korelasi dan
analisis regresi. Kesesuaian model kausal
yang diusulkan diuji dengan uji kes-
esuaian model dengan metode trimming
yang bertujuan untuk menguji apakah

model yang diusulkan sesuai atau tidak.
Pengujian hipotesis menggunakan bantu-
an program SPSS 16.0 for Windows.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Data yang diperoleh dalam pene-
itian ini adalah data tentang system quali-
ty, information quality, service quality, tac-
tical impact, dan strategical impact.

Tabel berikut ini adalah hasil perhi-
tungan skor data system quality, infor-
mation quality, service quality, tactical im-
pact, dan strategical impact.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penelitian Masing-Masing Variabel

Statistik System Information Service Tactical Strategical
Quality Quality Quality Impact Impact
Mean 31,29 31,25 17,45 66,01 24,03
Modus 34 34 19 72 25
Median 32 32 18 67 25
SD 5,58 5,50 3,05 11,52 4,26
Varians 31,09 30,21 9,33 132,63 18,17
Skor Min 18 18 10 38 14
Skor Max 41 41 23 86 32
Rentangan 23 23 13 48 18
N 370 370 370 370 370

Berdasarkan pada Tabel 1 di atas,
terlihat bahwa skor rata-rata system
quality adalah 31,29. Setelah dilakukan
analisis pengkategorian menggunakan
skala interval, skor rata-rata 31,29 ter-
masuk kategori tinggi, sehingga system
quality yang dimiliki SIAKAD tergolong
bagus. Skor rata-rata information quality
adalah 31,25. Setelah dilakukan analisis
pengkategorian menggunakan skala in-
terval, skor rata-rata 31,25 termasuk kat-
egori tinggi, sehingga information quality
yang dimiliki SIAKAD tergolong bagus.
Skor rata-rata service quality adalah
17,45. Setelah dilakukan analisis
pengkategorian menggunakan skala in-
terval, skor rata-rata 17,45 termasuk kat-
egori tinggi, sehingga service quality
yang dimiliki SIAKAD tergolong bagus.
Skor rata-rata tactical impact adalah
66,01. Setelah dilakukan analisis
pengkategorian menggunakan skala in-
terval, skor rata-rata 66,01 termasuk kat-
egori tinggi, sehingga SIAKAD memiliki
tactical impact yang dapat
mempengaruhi urusan internal dalam
dalam organisasi. Skor rata-rata strategi-

cal impact adalah 24,03. Setelah dil-
akukan analisis pengkategorian
menggunakan skala interval, skor rata-
rata 66,01 termasuk kategori tinggi, se-
hingga SIAKAD memiliki strategical im-
pact yang dapat mempengaruhi urusan
eksternal dalam organisasi.

Hasil uji hipotesis dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa: pertama, dari
hasil analisis jalur didapatkan pyix; =
0,401. Uiji signifikansi terhadap koefisien
jalur pyixs menggunakan uji t dengan
kriteria: jika sig.< 0,05 maka Ha ditolak
dan Ho diterima yang artinya signifikan,
sebaliknya jika sig.> 0,05 maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Ternyata hasil
yang didapatkan adalah nilai t sebesar
7,657 dengan Sig.= 0,000, sehingga Ha
diterima dan Hy ditolak, yang artinya
signifikan. Sehingga berdasarkan hasil
analisis tersebut dapat disimpulkan bah-
wa system quality dapat mempengaruhi
tactical impact. Sedangkan besarnya
pengaruh system quality terhadap tacti-
cal impact adalah 0,160 atau (16%).

Kedua, dari hasil analisis jalur
didapatkan pyix. = 0,119. Uji signifikansi
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terhadap koefisien jalur PY1X2
menggunakan uji t dengan kriteria: jika
sig.< 0,05 maka Ha ditolak dan Hg
diterima yang artinya signifikan, se-
baliknya jika sig.> 0,05 maka Ha
diterima dan Hp ditolak. Hasil yang
didapatkan adalah nilai t sebesar 2,075
dengan Sig.= 0,039, sehingga Ha
diterima dan Ho ditolak, yang artinya
signifikan. Sehingga berdasarkan hasil
analisis tersebut dapat disimpulkan bah-
wa information quality dapat
mempengaruhi tactical impact. Se-
dangkan besarnya pengaruh information
quality terhadap tactical impact adalah
0,014 atau (1,4%).

Ketiga, dari hasil analisis jalur
didapatkan pyixs = -0,092. Uji signifikansi
terhadap koefisien jalur PYy1X3
menggunakan uji t dengan kriteria: jika
sig.< 0,05 maka Ha ditolak dan Ho
diterima yang artinya signifikan, se-
baliknya jika sig.> 0,05 maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Hasil yang
didapatkan adalah nilai t sebesar -1,750
dengan Sig.= 0,081, sehingga Ha di-
tolak dan Ho diterima, yang artinya tidak
signifikan. Sehingga berdasarkan hasil
analisis tersebut dapat disimpulkan bah-
wa service quality tidak dapat
mempengaruhi tactical impact. Se-
dangkan besarnya pengaruh service
quality terhadap tactical impact adalah
0,014 atau (1,4%).

Keempat, hasil uji korelasi dan uji
signifikansi system quality, information
guality, dan service quality secara simul-
tan terhadap tactical impact, didapatkan
bahwa koefisien korelasi Rxixaxavi =
0,445 dan  koefisien  determinasi
R2x1x2xay1 = 0,198. Koefisien
korelasi tersebut signifikan karena dari uji
dua sisi (2-tailed) diperoleh nilai sig. =
0,000 < 0,05 dan uji F diperoleh koefisien
F sebesar 30,201 dengan nilai sig. =
0,000, maka Ha diterima Ho ditolak,
yang artinya system quality, information
quality, dan service quality berpengaruh
secara simultan dan signifikan terhadap
tactical impact. Sedangkan besarnya
pengaruh system quality, information
guality, dan service quality terhadap tac-
tical impact sebesar 19,8%.

Kelima, dari hasil analisis jalur
didapatkan py-x1 = 0,137. Uji signifikansi

terhadap koefisien jalur PY2X1
menggunakan uji t dengan kriteria: jika
sig.< 0,05 maka Ha ditolak dan Ho
diterima yang artinya signifikan, se-
baliknya jika sig.> 0,05 maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Ternyata hasil
yang didapatkan adalah nilai t sebesar
2,257 dengan Sig.= 0,025, sehingga Ha
diterima dan Ho ditolak, yang artinya
signifikan. Sehingga berdasarkan hasil
analisis tersebut dapat disimpulkan bah-
wa system quality dapat mempengaruhi
strategical impact. Sedangkan besarnya
pengaruh system quality terhadap stra-
tegical impact adalah 0,019 atau (1,9%).

Keenam, dari hasil analisis jalur
didapatkan py2x> = 0,213. Uji signifikansi
terhadap koefisien jalur PY2X2
menggunakan uji t dengan kriteria: jika
sig.< 0,05 maka Ha ditolak dan Ho
diterima yang artinya signifikan, se-
baliknya jika sig.> 0,05 maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Ternyata hasil
yang didapatkan adalah nilai t sebesar
3,430 dengan Sig.= 0,001, sehingga Ha
diterima dan Ho ditolak, yang artinya
signifikan. Sehingga berdasarkan hasil
analisis tersebut dapat disimpulkan bah-
wa information quality dapat
mempengaruhi strategical impact. Se-
dangkan besarnya pengaruh information
quality terhadap strategical impact ada-
lah 0,045 atau (4,5%).

Ketujuh, dari hasil analisis jalur
didapatkan py2xs = -0,630. Uji signifikansi
terhadap koefisien jalur PY2X3
menggunakan uji t dengan kriteria: jika
sig.< 0,05 maka Ha ditolak dan Ho
diterima yang artinya signifikan, se-
baliknya jika sig.> 0,05 maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Ternyata hasil
yang didapatkan adalah nilai t sebesar
1,099 dengan Sig.= 0,272, sehingga Ha
ditolak dan Ho diterima, yang artinya
signifikan. Sehingga berdasarkan hasil
analisis tersebut dapat disimpulkan bah-
wa service quality dapat mempengaruhi
strategical impact. Sedangkan besarnya
pengaruh service quality terhadap stra-
tegical impact adalah 0,397 atau
(39,7%).

Kedelapan, dari hasil analisis jalur
didapatkan py.y: = 0,191. Uji signifikansi
terhadap koefisien jalur pY2y1
menggunakan uji t dengan kriteria: jika
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sig.< 0,05 maka Ha ditolak dan Hpg
diterima yang artinya signifikan, se-
baliknya jika sig.> 0,05 maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Ternyata hasil
yang didapatkan adalah nilai t sebesar
3,395 dengan Sig.= 0,001, sehingga Ha
diterima dan Ho ditolak, yang artinya
signifikan. Sehingga berdasarkan hasil
analisis tersebut dapat disimpulkan bah-
wa tactical impact dapat mempengaruhi
strategical impact. Sedangkan besarnya
tactical impact terhadap strategical im-
pact adalah 0,036 atau (3,6%).

Kesembilan, hasil uji korelasi dan
uji signifikansi system quality, information
guality, service quality, dan tactical im-
pact secara simultan terhadap strategical
impact, didapatkan bahwa koefisien ko-
relasi Rxixaxsvyiyz = 0,271 dan koefisien
determinasi R2y1x2x3v1Y2 = 0073.
Koefisien korelasi tersebut signifikan ka-
rena dari uji dua sisi (2-tailed) diperoleh
nilai sig. = 0,000 < 0,05 dan uji F di-
peroleh Kkoefisien F sebesar 26,391
dengan nilai sig. = 0,000, maka Ha
diterima Ho ditolak, yang artinya system
quality, information quality, service quali-
ty, dan tactical impact berpengaruh
secara simultan dan signifikan terhadap
strategical impact. Sedangkan besarnya
pengaruh system quality, information
quality, service quality, dan tactical im-
pact terhadap strategical impact sebesar
19,8%.

Kesepuluh, uji kesesuaian model
ini dilakukan untuk menguji apakah mod-
el atau diagram analisis jalur yang di-
usulkan sudah sesuai dengan data (fit).
Berdasarkan hasil uji hipotesis
menggunakan analisis jalur, terdapat 2
penolakan hipotesis atau tidak signifikan,
yakni service quality terhadap tactical
impact, dan service quality terhadap
strategical impact. Sehingga dilakukan
trimming atau dilakukan analisis kembali
dengan tidak mengikutsertakan variabel
yang tidak signifikan. Setelah dilakukan
analisis kembali, maka hasil tersebut
dihitung dengan rumus Q. Apabila Q =1
mengindikasikan model fit sempurna
atau diterima. Jika Q < 1, maka statistik
koefisien Q perlu diuji dengan statistik W.
Hasil yang didapatkan adalah Q=0,980,
yang berarti Q<1, maka perlu dilakukan
pengujian selanjutnya dengan statistik

2
W. Apabila Whiwung > A abel maka matrik
korelasi sampel berbeda dengan matrik
korelasi estimasi, sehingga model terse-
but signifikan dan mampu menggenerali-
sasi fenomena. Setelah dilakukan ana-
lisis dengan statistis W, hasil yang
didapatkan adalah W = 7,598. Sehingga

2
Whinng > % @bl (dk=2; a=5%), (7,598 >
5,591). Maka dapat disimpulkan bahwa
model yang baru yang diusulkan atau
diajukan signifikan dan mampu meng-
generalisasi fenomena.

2. Pembahasan Hasil Penelitian

Pengujian kesembilan hipotesis
dan uji kesesuaian model yang diajukan
pada penelitian ini telah menghasilkan
rangkuman hasil penelitian sebagai beri-
kut.

Hipotesis pertama dalam penelitian
ini yang menyatakan bahwa system
quality dapat mempengaruhi tactical
impact diterima. Berdasarkan hasil
analisis deskriptif, SIAKAD memiliki
system quality yang bagus, sehingga
berdampak positif pula terhadap urusan
internal di kampus ini. Sehingga semakin
tinggi kualitas sistem dalam sistem
informasi, maka semakin tinggi pula
dampak taktis atau yang berkaitan
urusan internal dalam organisasi. Selain
itu, berdasarkan hasil informasi dengan
beberapa pengguna SIAKAD dilihat dari
kualitas sistem, SIAKAD memiliki fitur
yang kurang bagus, sehingga dalam
penggunaannya tidak begitu mudah, ser-
ta datanya tidak akurat. Setelah
dilakukannya pengumpulan data dan di-
analisis, 50,27% responden menyatakan
bahwa SIAKAD memiliki data yang aku-
rat, sedangkan 11,62% menyatakan se-
baliknya, sehingga dapat disimpulkan
bahwa akurasi data yang dimiliki SIAKAD
tergolong bagus. Pada indikator kemu-
dahan, persentase responden yang
menyatakan bahwa SIAKAD mudah
digunakan sebesar 56,48%, sedangkan
yang menyatakan sebaliknya adalah
sebesar 10%. Selanjutnya, besarnya
presentase responden yang menyatakan
bahwa SIAKAD memiliki fitur yang bagus
adalah 56,49%, sedangkan yang menya-
takan sebaliknya adalah sebesar
11,62%.
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Dari hasil presentase pertanyaan
responden di atas, maka dapat disimpul-
kan bahwa SIAKAD memiliki data yang
akurat, fitur yang bagus, serta mudah
digunakan. Anggapan responden yang
menyatakan fitur yang kurang bagus,
tidak mudah digunakan, serta akurasi
data yang kurang tepat disebabkan
adanya beberapa user yang belum pa-
ham cara penggunaan SIAKAD, dan
ketika user menggunakan SIAKAD dil-
akukan dalam waktu yang bersamaan,
sehingga memberikan beban terhadap
sistem tersebut.

Hipotesis kedua dalam penelitian
ini yang menyatakan bahwa information
quality berpengaruh terhadap tactical
impact diterima. Sehingga information
quality pada SIAKAD memiliki pengaruh
dan siginifikan terhadap tactical impact
yang berkaitan dengan urusan internal
organisasi atau keakademikan di kampus
ini. Menurut Petter et al. (2008) kualitas
informasi (information quality) mengacu
pada karakteristik informasi yang ingin
dihasilkan oleh suatu sistem informasi.
Saat mengukur kepuasan pengguna
akhir, kualitas informasi seringkali men-
jadi salah satu variabel pokok, sehingga
seringkali dianggap sebagai sebuah
komponen kepuasan pengguna. Dari
pendapat Petter tersebut  yang
menyatakan bahwa information quality
salah satu variabel pokok untuk
mengukur tingkat kepuasan pengguna
sistem informasi, sehingga pengguna
SIAKAD di kampus ini merasa puas
menggunakan SIAKAD untuk
meneyelesaikan tugas atau pekerjaan
yang berkaitan dengan keakademikan di
kampus ini.

Berdasarkan informasi yang
didapatkan dari beberapa pengguna
SIAKAD, mereka beranggapan bahwa
informasi yang didapatkan  dalam
SIAKAD selalu lambat atau tidak tepat
waktu. Informasi tersebut adalah yang
berkaitan dengan nilai mata kuliah pada
KHS mahasiswa masih banyak yang be-
lum keluar sesuai jadwal. Setelah
dilakukannya pengumpulan data
terhadap pengguna SIAKAD di kampus
ini, hasil yang didapatkan adalah 44%
menyatakan setuju bahwa SIAKAD
memiliki informasi yang tepat waktu, 44%

menyatakan ragu-ragu, dan 12 %
menyatakan tidak setuju. Yang artinya
bahwa informasi yang didapatkan user
dari SIAKAD tidak tepat waktu atau lam-
bat. Tidak tepatnya atau lambatnya in-
formasi yang didapatkan dari SIAKAD,
dalam hal ini mengenai nilai mata kuliah
mahasiswa banyak yang belum keluar
pada waktu yang sudah dijadwalkan,
disebabkan karena banyaknya dosen
yang mengupload nilai tersebut secara
bersamaan pada batas ahir yang sudah
dijadwalkan, sehingga menimbulkan
beban berat pada sistem.

Hipotesis ketiga dalam penelitian
ini yang menyatakan bahwa service
quality dapat mempengaruhi tactical
impact diolak. sehingga service quality
pada SIAKAD tidak dapat mempengaruhi
tactical impact.  Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa baik buruknya
service quality pada SIAKAD tidak dapat
mempengaruhi tactical impact yang
kaitannya dengan urusan internal
organisasi. Menurut Delone & McLean
(2003) dan Petter et al. (2008), kualitas
layanan merupakan keseluruhan
dukungan yang ditawarkan bagian
teknologi informasi dan penyedia
layanan kepada para pengguna (user),
memastikan sistem dapat diaplikasikan
dengan baik secara internal maupun
ekternal. Berdasarkan informasi yang
didapatkan tentang SIAKAD sebelum
dilakukan pengumpulan data pada
penelitian ini, beberapa user (pengguna)
menyatakan bahwa layanan yang
diberikan SIAKAD tidak memuaskan,
yang artinya bahwa layanan yang
diberikan SIAKAD memiliki respon yang
lambat, tidak bisa diandalkan, dan
software dan hardware tidak pernah

diperbaharui.  Sedangkan  beberapa
pengguna lainnya berpendapat
sebaliknya. Setelah dilakukannya

pengumpulan data dan dianalisis, pern-
yataan responden pada “layanan cepat
yang diberikan SIAKAD” terhadap
pengguna adalah sebesar 53,51%, se-
dangkan 10,00% menyatakan se-
baliknya. Responden yang menyatakan
software dan hardware pada SIAKAD
selalu diperbaharui sebesar 49,73%, se-
dangkan yang menyatakan sebaliknya
adalah sebesar 9,73%. Sedangkan re-
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sponden yang menyatakan bahwa
SIAKAD dapat diandalkan adalah sebe-
sar 66,67%, dan yang menyatakan se-
baliknya 10,00%.

Berdasarkan hasil tanggapan di
atas, meskipun hardware dan software
dalam SIAKAD tidak diperbaharui, tidak
handal, layanan lambat, dan tidak
mamahami  kepentingan  pengguna,
SIAKAD tetap memberikan dampak
positif  terhadap urusan internal
organisasi. Karena dalam
penggunaannya, SIAKAD hanya
digunakan pada saat-saat tertentu saja,
misalnya dosen, hanya menggunakan
SIAKAD pada saat input atau
memasukkan nilai mahasiswa,
memvalidasi KRS (Kartu Rencana Studi),
dan mengecek jadwal perkuliahan.
Sedangkan pada mahasiswa, SIAKAD
digunakan ketika input KRS, dan melihat
KHS (Kartu Hasil Studi). Dan juga, user
(pengguna) menggunakan SIAKAD tidak
secara bersama-sama, sehingga
meskipun layanan yang diberikan
lambat, ketika SIAKAD digunakan tidak
secara bersama-sama atau digunakan
pada waktu yang tidak bersamaan, akan
memberikan layanan cepat kepada
pengguna dan dapat diandalkan.

Hipotesis keempat dalam
penelitian ini yang menyatakan bahwa
system quality, information quality, dan
service quality mempengaruhi tactical
impact secara simultan (gabungan)
diterima. Berdasarkarkan hasil analisis
deskriptif, SIAKAD memiliki system
quality, information quality, dan service
guality yang baik, sehingga berdampak
baik pula terhadap urusan internal dalam
organasi. Apabila sebaliknya SIAKAD
memiliki system quality, information
quality, dan service quality yang buruk,
maka berdampak buruk juga terhadap
urusan internal organisasi

Hipotesis kelima dalam penelitian
ini yang menyatakan bahwa system
quality dapat mempengaruhi strategical
impact diterima, sehingga ada pengaruh
system quality terhadap stretagical
impact. sehingga baiknya buruknya sys-
tem quality yang dimiliki SIAKAD akan
berpengaruh terhadap urusan eksternal
organisasi (strategical impact).

Menurut Dantes & Hasibuan (2011:
4) strategical impact adalah sebuah
dampak yang dapat mempengaruhi
urusan eksternal dalam organisasi yang
meliputi  kerjasama dengan antar
organisasi lain, peningkatan urusan
internal organisasi, serta menciptakan
keunggulan yang kompetitif. Dari hasil
analisis deskriptif, secara keseluruhan
system quality dapat mempengaruhi
dampak eksternal organisasi (strategical
impact).

Hipotesis keenam dalam penelitian
ini yang menyatakan bahwa information
quality dapat mempengaruhi strategical
impact diterima. Berdasarkan hasil
analisis deskriptif, secara keseluruhan
SIAKAD memiliki information quality
yang bagus, sehingga berdampak positif
pula terhadap urusan eksternal (strategi-
cal impact) di kampus ini,

Hipotesis ketujuh penelitian ini
yang menyatakan menyatakan bahwa
service quality dapat mempengaruhi
strategical impact ditolak. Sehingga baik
dan buruk service quality yang diberikan
SIAKAD tidak dapat mempengaruhi
dampak strategis dalam organisasi.
Meskipun hardware dan software dalam
SIAKAD tidak diperbaharui, tidak handal,
layanan lambat, dan tidak dapat
mamahami  kepentingan  pengguna,
SIAKAD tetap memberikan dampak
positif  terhadap urusan internal
organisasi. Karena dalam
penggunaannya, SIAKAD hanya
digunakan pada saat-saat tertentu saja,
misalnya dosen, hanya menggunakan
SIAKAD pada saat input atau
memasukkan nilai mahasiswa,
memvalidasi KRS (Kartu Rencana Studi),
dan mengecek jadwal perkuliahan.
Sedangkan pada mahasiswa, SIAKAD
digunakan ketika input KRS, dan melihat
KHS (Kartu Hasil Studi). Dan juga, user
menggunakan SIAKAD tidak secara
bersama-sama, sehingga meskipun
layanan yang diberikan lambat, ketika
SIAKAD  digunakan tidak secara
bersama-sama atau digunakan pada
waktu yang tidak bersamaan, akan
memberikan layanan cepat kepada
pengguna dan dapat diandalkan. Serta
dalam melakukan fungsinya,
menggunakan SIAKAD adalah sebuah
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keharusan atau kewajiban bagi
pengguna untuk melakukan aktifitas
yang berkaitan dengan urusan akademik
di dalam organisasi (kampus). Sehingga
meskipun SIAKAD tidak memahami
kepentingan pengguna, tetapi pengguna
menganggap bahwa  menggunakan
SIAKAD adalah sebuah keharusan untuk
digunakan sebagai alat bantu dalam
menyelesaikan urusan akademik, baik
secara taktis maupun strategis. Oleh ka-
rena itu, meskipun baik dan buruknya
service quality layanan yang diberikan
SIAKAD terhadap pengguna, tidak dapat
mempengaruhi urusan eksternal dalam
organisasi.

Hipotesis kedelapan dalam
penelitian ini yang menyatakan bahwa
tactical impact dapat mempengaruhi
strategical impact diterima. Berdasarkan
analisis deskriptif besarnya presentase
responden yang menyatakan SIAKAD
dapat memberikan keuntungan secara
kompetitif adalah 58,11%, sedangkan
menyatakan sebaliknya sebesar 11,62%,
yang artinya bahwa SIAKAD selama ini
memberikan keuntungan bagi organisasi.
Presentase responden yang menyatakan
bahwa SIAKAD dapat memberikan ino-
vasi akademik sebesar 61,35%, se-
dangkan yang menyatakan sebaliknya
adalah 12,43%, yang artinya bahwa da-
lam memanfaatkan SIAKAD dapat mem-
berikan inovasi akademik di kampus ini.
Sedangkan yang menyatakan bahwa
SIAKAD dapat meningkatkan pertum-
buham organisasi atau lembaga di kam-
pus ini adalah sebesar 59,46%, se-
dangkan yang menyatakan adalah
10,54%.

Berdasarkan hasil tersebut, bahwa
SIAKAD memiliki keuntungan secara
kompetitif, dapat membangun inovasi
secara akademik, dan dapat meningkat-
kan urusan kelembagaan di kampus ini.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan  SIAKAD selama ini,
memiliki dampak positif terhadap urusan
eksternal organisasi (kampus).

System Quality

Information
Quality

Tactical Impact

Hipotesis kesembilan dalam
penelitian ini yang menyatakan bahwa
system quality, information quality,
service quality, dan tactical impact dapat
mempengaruhi strategical impact secara
bersama-sama  (simultan)  diterima.
Berdasarkan hasil dari semua uji
hipotesis yang sudah dipaparkan di atas,
maka hasil overall impact (dampak
secara  keseluruhan) dan tingkat
kepuasan pengguna terhadap
penggunaan SIAKAD adalah sebagai
berikut. Besarnya presentase dampak
positif SIAKAD terhadap user adalah
57,03%, dan responden yang menya-
takan sebaliknya adalah 13,51%. Hasil
ini  mengindikasikan bahwa SIAKAD
selama ini memeberikan dampak positif
terhadap pengguna (user). Besarnya
presetase responden yang menyatakan
SIAKAD memiliki dampak terhadap or-
ganisasi atau kelompok adalah 48,92%,
sedangkan yang menyatakan sebaliknya
adalah sebesar 15,14%. Hal ini
mengindikasikan bahwa SIAKAD tidak
memberikan dampak terhadap organ-
isasi, yang disebabkan dalam me-
manfaatkan SIAKAD, banyaknya user
yang kurang efektif dalam menggunakan
SIAKAD. Dalam hal ini pengolahan data
akademik mahasiswa yang berkaitan
dengan KRS, KHS, dan pengolahan data
akademik dosen yang meliputi input nilai,
input agenda perkuliahan hanya dil-
akukan saat-saat tertentu dan dilakukan
saat batas ahir penjadwalan yang telah
ditetapkan.

Hasil uji kesesuaian model
menggunakan metode trimming dengan
tidak mengikut sertakan variabel yang
tidak signifikan yakni variabel service
guality. Sehingga model yang fit atau co-
cok digunakan pada skala organisasional
menggunakan empat konstruk atau vari-
abel yakni, system quality, information
guality, tactical impact dan strategical
impact. Untuk lebih jelasnya model yang
fit dapat dilihat pada gambar berikut.

Strategical
Impact
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Gambar 2. Model yang Cocok/Fit

Gambar 2 di atas adalah model
yang cocok digunakan dalam penelitian
yang skalanya lebih kecil, yakni pada
skala organisasional. Pada model
tersebut, menggunakan empat konstruk
atau variabel yang cocok digunakan
untuk mengukur kesuksesan penerapan
sistem informasi pada skala
organisasional, yakni variabel system
quality, information quality, tactical
impact, dan strategical impact.

PENUTUP

Adapun beberapa simpulan yang
dapat ditarik dari hasil penelitian yang
telah dilakukan yaitu; (1) system quality
SIAKAD  memiliki  pengaruh  dan
signifikan  terhadap tactical impact.
Sehingga tinggi rendahnya system qualiy
dalam SIAKAD dapat mempengaruhi
tactical impact, (2) information quality
SIAKAD memiliki pengaruh dan signif-
ikan terhadap tactical impact. Sehingga
tinggi rendahnya information qualiy da-
lam SIAKAD dapat mempengaruhi tacti-
cal impact, (3) Servive quality SIAKAD
tidak berpengaruh dan signifikan ter-
hadap tactical impact. Sehingga tinggi
rendahnya information qualiy dalam
SIAKAD tidak dapat mempengaruhi tac-
tical impact (dampak terhadap urusan
internal organisasi), (4) system quality,
information, service quality dalam
SIAKAD  memiliki  pengaruh  dan
signifikan secara simultan (gabungan)
terhadap tactical impact, meskipun
service quality tidak memiliki pengaruh
secara parsial terhadap tactical impact,
karena information quality dan system
quality sudah mewakili service quality
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
tactical impact, (5) system quality
SIAKAD  memiliki  pengaruh  dan
signifikan terhadap strategical impact.
Sehingga tinggi rendahnya system qualiy
dalam SIAKAD dapat mempengaruhi
strategical, (6) information quality
SIAKAD  memiliki  pengaruh  dan
signifikan terhadap strategical impact.

Sehingga tinggi rendahnya information
qualiy dalam SIAKAD dapat
mempengaruhi strategical impact, (7)
service quality SIAKAD tidak memiliki
pengaruh dan signifikan terhadap
strategical impact. Sehingga tinggi
rendahnya service qualiy dalam SIAKAD
tidak dapat mempengaruhi strategical
impact, (8) tactical impact memiliki
pengaruh dan signifikan terhadap
strategical impact. Sehingga baik
buruknya tactical impact dapat
berpengaruh secara parsial terhadap
strategical impact, (9) system quality,
information quality, service quality, dan
tactical impact pada SIAKAD secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh
dan signifikan terhadap strategical
impact. Sehingga tinggi rendahnya
system qualiy, information quality,
service quality, dan tactical impact dalam

memanfaatkan SIAKAD dapat
mempengaruhi strategical impact, (10) uji
model yang telah dilakukan

menggunakan metode trimming, ternyata
hasil yang didapatkan adalah variabel
service quality dihapus atau dihilangkan
dalam model tersebut.

Saran yang dapat diberikan
sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian
adalah; (1) Penelitian selanjutnya dapat
dilakukan pada skala organisasional
lainnya yang skalanya lebih besar, untuk
menguji model kesuksesan sistem ERP
Dantes & Hasbuan (2012). (2) Bagi para
pengguna SIAKAD sebaiknya selalu
mengikuti pelatihan dalam penggunaan
SIAKAD, serta dalam proses keakademi-
kan dengan SIAKAD, diharapkan dil-
aksanakan sesuai dengan jadwal yang
sudah ditetapkan, (3) Saran bagi
kampus: (a) diharapkan agar selalu
memberikan sosialiasi kepada
pengguna, dalam hal ini dosen dan ma-
hasiswa, dalam melakukan proses
keakademikan kampus (KRS, KHS, input
nilai, dan input agenda perkuliahan) agar
tidak melakukan proses tersebut secara
bersamaan yang membuat informasi
yang didapatkan lambat atau tidak
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sesuai dengan jadwal yang ditetapkan.
Sehingga penggunaa merasa puas
dengan memanfaatkan SIAKAD di kam-
pus ini, (b) Memberikan konstribusi
kepada pengembang aplikasi, agar
hardware dan software yang ada pada
sistem selalu diperbaharui. (4) Saran
bagi pihak pengambang aplikasi SIAKAD
sebagai berikut; (a) Sebaiknya sistem
lebih sering diperbaharui, dalam hal ini
software dan hardware untuk
memberikan informasi yang dibutuhkan
lebih optimal sehingga pengguna merasa
sistem dapat meningkatkan dampak
terhadap urusan internal dan eksternal di
kampus ini dan tidak lagi memberikan
beban yang berat terhadap sistem terse-
but karena dalam penggunaannya dil-
akukan dalam waktu yang bersamaan.
Sehingga dapat meningkatkan pela-
yanan dan kepuasan pengguna terhadap
penggunaan SIAKAD baik secara indi-
vidu maupun secara kelompok (organ-
isasi), (b) desain sistem dan interface
dibuat lebih menarik sehingga membuat
pengguna lebih tertarik dan mudah
untuk menggunakan SIAKAD, sehingga
penguna sistem tersebut merasa puas.
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